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ABSTRAK

KESESUAIAN, DAYA DUKUNG, DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
WISATA PULAU KUBUR DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
RINA SUGESTI

Pulau Kubur terletak di Kelurahan Way Tataan, Kecamatan Teluk Betung Timur,
Kota Bandar Lampung. Lokasi Pulau Kubur berdekatan dengan Pelabuhan Peri-
kanan Lempasing. Wisata Pulau Kubur telah dibuka sebagai destinasi wisata sejak
tahun 2017 dan berlangsung hingga saat ini. Penelitian ini dilaksanakan pada bu-
lan Januari sampai Februari 2023 yang berlokasi di objek wisata Pulau Kubur Ke-
camatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mempelajari kesesuaian wisata Pulau Kubur sebagai rekreasi pantai, daya
dukungnya, dan strategi pengembangannya. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan analisis SWOT (strengths, weaknes, opportunities,
threats). Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kesesuaian wisata Pulau
Kubur didapatkan nilai 2,56 dikategorikan S1 (sangat sesuai), sedangkan analisis
daya dukung kawasan wisata didapatkan nilai 1.198 orang/hari dan strategi pe-
ngembangan yang digunakan untuk wisata Pulau Kubur adalah strategi S-O yaitu
memanfaatkan kekuatan untuk menciptakan peluang yang ada pada kawasan wi-
sata tersebut seperti halnya aksesibilitas jalan yang baik dan jarak yang tidak jauh
dari pusat kota memudahkan wisatawan untuk berkunjung, memanfaatkan ke-
indahan alam dengan mempromosikannya melalui media sosial, memanfaatkan
lowongan pekerjaan untuk masyarakat dalam meningkatkan pengelolaan wisata
pantai.

Kata kunci: Daya dukung kawasan, kesesuaian wisata, Pulau Kubur, strategi
pengembangan



ABSTRACT

THE SUITABILITY, CARRYING CAPACITY, AND STRATEGY FOR
DEVELOPMENT OF KUBUR ISLAND TOURISM IN BANDAR
LAMPUNG CITY

By
RINA SUGESTI

Kubur Island is located in Way Tataan Village, Teluk Betung Timur District,
Bandar Lampung City. The location of Kubur Island is close to the Lempasing
Fishing Port. Kubur Island Tourism has been opened as a tourist destination since
2017 and continues until now. This research was conducted from January to Feb-
ruary 2023 which is located at the Kubur Island tourist attraction, Teluk Betung
Timur District, Bandar Lampung City. The purpose of this research was to study
the suitability of Kubur Island tourism as a beach recreation, carrying capacity,
and its development strategy. This study used a qualitative descriptive method
with a SWOT analysis (strengths, weaknesses, opportunities, threats). Theresults
showed that the suitability analysis for Kubur Island tourism obtained a value of
2.56 categorized as S1 (very suitable), while the analysis of the carrying capacity
of the tourist area obtained a value of 1,198 people/day and the development stra-
tegy used for Kubur Island tourism was the S-O strategy, namely utilizing streng-
ths to create opportunities that exist in the tourist area such as good road acces-
sibility and the distance not far from the city center made it easier for tourists to
visit, took advantage of natural beauty by promoting it through social media, took
advantage of job vacancies for the community in improving the management of
beach tourism.

Keywords: Region carrying capacity, tourism suitability, Kubur Island, strategy
development
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu mau-
pun sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu yang bertujuan untuk
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Sucipto dan Zulkifli, 2017). Ke-
giatan wisata dapat bermacam-macam, salah satunya yaitu wisata pantai dan wi-
sata bahari. Menurut Yulianda (2007), wisata pantai ialah kegiatan wisata yang
mengutamakan sumber daya pantai dan budaya masyarakat, seperti rekreasi, olah-
raga, menikmati pemandangan dan iklim, sedangakan wisata bahari sebagai suatu
kegiatan wisata yang lebih mengutamakan aspek sumber daya bawah laut dan di-
namika air laut. Hal ini selaras dengan Undang-Undang No 10 Tahun 2009 daya
tarik wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudah-
an dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buat-

an manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan.

Provinsi Lampung memiliki potensi wisata yang bagus dan menarik untuk dikun-
jungi, salah satunya yaitu Pulau Kubur. Pulau Kubur adalah salah satu pulau yang
berada di Teluk Lampung, tepatnya di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota
Bandar Lampung. Lokasi Pulau Kubur ini berdekatan dengan Pelabuhan Perikan-
an Pantai Lempasing. Pulau ini memiliki luas kurang lebih sekitar 1 ha.Wisata
Pulau Kubur ini dibuka pada tahun 2017 dan masih berlangsung hingga saat ini.
Pulau kubur memiliki keindahan alam yang sangat bagus dengan pasir berwarna
putih dan air yang jernih. Selain itu, terdapat tebing berbatu yang ditumbuhi pe-
pohonan menambah suasana asri di sekitar pantai, namun belum banyak dikenal

oleh masyarakat. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya informasi dan akses



menuju Pulau Kubur, yaitu belum adanya penunjuk arah pantai sehingga me-
nyulitkan pengunjung untuk melakukan penyeberangan menuju pulau selain itu,

permasalahan dapat disebabkan oleh kurangnya promosi wisata.

Potensi wisata Pulau Kubur masih memerlukan pengembangan dalam hal sarana
dan prasarana untuk meningkatkan minat wisatawan berkunjung. Pengelolaan
lingkungan wisata yang baik dan integritas yang tinggi dapat memajukan pen-
dapatan daerah, menciptakan lapangan pekerjaan, serta dapat meningkatkan per-
ekonomian masyarakat di sekitar wisata pantai tersebut. Kawasan objek wisata ini
harus dibangun menggunakan konsep lingkungan sehingga pariwisata berkelan-
jutan dan tidak menyebabkan gangguan atau kerusakan terhadap lingkungan seki-
tarnya. Oleh sebab itu, diperlukan analisis kesuaian dan daya dukung wisata serta
strategi wisata Pulau Kubur dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis
SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumus-
kan strategi yang diharapkan dapat memecahkan suatu masalah, analisis ini dapat
digunakan dalam memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (oppor-
tunities), namun secara bersama juga dapat meminimalkan kelemahan (weaknes)

dan ancaman (threats) (Rangkuti, 2014).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian wisata Pulau Kubur berdasarkan kategori rekreasi
pantai?

2. Bagaimana daya dukung wisata pantai Pulau Kubur?

3. Bagaimana strategi pengembangan wisata berdasarkan analisis SWOT?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari kesesuaian wisata Pulau Kubur sebagai rekreasi pantai.

2. Mempelajari daya dukung wisata Pulau Kubur untuk kategori kegiatan rekreasi
pantai.

3. Mempelajari strategi pengembangan wisata Pulau Kubur.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah untuk memberikan informa-
si mengenai kesesuaian wisata dan daya dukung kawasan wisata Pulau Kubur
serta strategi wisata Pulau Kubur sebagai pengambilan kebijakan. Penelitian ini
juga dapat digunakan untuk menambah referensi bagi peneliti lanjutan atau ma-

syarakat umum untuk menambah informasi mengenai wisata di Pulau Kubur.

1.5 Kerangka Pemikiran

Wisata pantai pada umumnya hanya sebatas menikmati keindahan alam, bere-
nang, snorkling, dan kegiatan lain yang bersifat konvensional. Hal ini tak lepas
dari bagaimana sebuah obyek wisata itu dikembangkan untuk menarik minat wi-
satawan, pemanfaatan obyek wisata pantai biasanya dititikberatkan pada pengem-
bangan, seperti pembangunan tempat penginapan, sarana dan prasana sebagai pe-

nunjang.

Analisis kesesuaian wisata dan daya dukung kawasan wisata pada objek wisata
Pulau Kubur penting dilakukan, untuk mengetahui kesesuaian wisata pada suatu
kawasa dalam penggunaan lahan pada kawasan tersebut, sedangkan daya dukung
kawasan merupakan jumlah maksimum orang yang dapat mengunjungi tempat
wisata pada saat bersamaan tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan baik fisik,
ekonomi, sosial, dan penurunan kualitas air di kawasan wisata pantai. Setelah di-
lakukannya analisis indeks kesesuaian wisata (IKW), daya dukung kawasan
(DDK), maka proses selanjutnya yaitu dilakukannya analisis SWOT (strengths,
weaknes, opportunities, dan threats) bertujuan untuk menganalisis stategi pe-

ngembangan wisata pantai Pulau Kubur.

Proses pengembangan obyek wisata pantai yang mengacu pada wisata pada dasar-
nya wisatawan akan dapat menikmati keindahan dari alam pantai dan laut sembari
melakukan tindakan konservasi terhadap ekosistem dan alam di sekitar obyek wi-
sata. Ekowisata akan memberikan wisatawan berbagai opsi atraksi wisata, tidak
hanya sekedar atraksi wisata konvensinal seperti berenang, berjemur, berfoto dan

lain sebagainya, akan tetapi juga menambah wawasan wisatawan karena



pembelajaran terhadap alam juga menjadi atraksi tersendiri di konsep ini. Berikut
untuk kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Wisata Pantai Pulau Kubur

\4

Analisis kesesuaian wisata

A4

Daya dukung kawasan wisata

v
Analisis SWOT

A 4
Stategi pengembangan wisata Pulau Kubur

Gambar 1. Kerangka pemikiran



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wilayah pesisir

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 wilayah pesisir merupakan
daerah pertemuan antara darat dan laut, ke arah darat dapat meliputi daratan baik
kering maupun terendam oleh air yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut, se-
perti halnya pasang surut air laut, angin laut, dan perembesan air asin. Kearah laut
dapat mencakup bagian laut yang masih dapat dipengaruhi oleh proses alami yang
terjadi di darat, seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan

kegiatan manusia seperti pertanian dan pencemaran.

Wilayah pesisir sebagai daerah peralihan antara darat dan laut, yaitu pantai yang
berada di antara batas pasang surut rata-rata dan pasang naik. Sementara itu lautan
sebagai daerah atau wilayah yang terletak di depan wilayah pesisir tegak lurus ga-
ris pantai menuju arah laut. Ekosistem yang terletak di wilayah pesisir antara lain
dapat berupa terumbu karang, mangrove, lamun, teluk estuaria, serta daerah pan-
tai. Selain itu, perairan dangkal pada wilayah pesisisr adalah daerah yang paling
produktif dan kaya akan makanan bagi biota laut karena proses fotosintesis ber-
langsung di daerah tersebut (Yulianda, 2019).

Wilayah pesisir dibatasi oleh dua garis hipotetik. Pertama, pada arah darat wila-
yah ini dapat mencakup daerah dimana proses oseanografi seperti angin laut, pa-
sang surut, pengaruh air laut dan lain-lain yang masih dapat dirasakan pengaruh-
nya. Kedua, ke arah laut daerah-daerah dimana terjadi akibat adanya proses-
proses yang terdapat di darat seperti sedimentasi, arus sungai, pengaruh air tawar,
dan lain-lain), maupun yang disebabkan karena kegiatan manusia di darat seperti

penggundulan hutan dan pencemaran (Dahuri, 2013).



2.2 Pantai

Pantai merupakan batas antara antara wilayah daratan dengan wilayah lautan, di-
mana daerah darat merupakan daerah yang terletak di atas dan di bawah permuka-
an daratan dimulai dari batas garis pasang tertinggi. Daerah lautan merupakan
daerah yang terletak pada bagian atas dan bawah permukaan laut dan bagian bumi
dibawahnya garis surut terendah, termasuk dasar laut dan bagian bumi di bawah-
nya (Triadmodjo, 1999).

Bentuk pantai memiliki karakteristik yang berbeda antara tempat yang satu de-
ngan yang lainnya. Salah satunya, ada pantai yang berpasir, berlumpur, berbatu
dan terjal bergantung pada keadaan dari topografi diwilayah tersebut (Chasanah,
etal., 2017).

Berdasarkan substrat tipe pantai dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

(3) Pantai berpasir
Pantai berpasir merupakan pantai yang didominasi oleh hamparan atau dataran
pasir, baik berupa pasir hitam, abu-abu atau putih (Tuheteru dan Mahfudz,
2012). Selain itu, terdapat lembah di antara beting pasir. Jenis tanah di pantai
berpasir adalah typic tropopsamment dan typic tropofluvent. Pantai berpasir
tidak menyediakan substrat tetap untuk melekat bagi organisme, karena ge-

lombang laut secara terus menerus menggerakan partikel substrat.

(2) Pantai berlumpur
Pantai berlumpur merupakan hamparan lumpur sepanjang pantai yang di-
hasilkan dari proses sedimentasi atau pengendapan, biasanya terletak di dekat
muara sungai. Lumpur tersebut terdiri atas partikel-partikel halus yang me-
ngandung humus atau gambut (Tuheteru dan Mahfudz, 2012).

(3) Pantai berbatu
Pantai berbatu merupakan pantai yang berbatu-batu memanjang ke laut dan
terendam air. Umumnya pantai berbatu terdiri dari bongkahan-bongkahan



batuan granit. Pantai ini merupakan satu dari lingkungan pesisir dan laut yang
cukup subur (Tuheteru dan Mahfudz, 2012).

2.3 Wisata

Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau se-
kelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pe-
ngembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikun-
jungi dalam jangka waktu sementara. Objek wisata sebagai tempat yang menjadi
pusat daya tarik dan dapat memberikan kepuasan khususnya pengunjung (Ha-
rahap, 2018).

Menurut Siregar (2017), objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran
wisata, objek wisata sangat erat hubungannya dengan daya tarik wisata. Daerah
yang menjadi objek wisata harus memiliki keunikan yang menjadi sasaran utama
apabila berkunjung ke daerah wisata tersebut. Keunikan suatu daerah wisata dapat
dilihat dari budaya setempat, alam, dan flora fauna, kemajuan teknologi, dan

unsur spiritual.

Aktivitas wisata sebagai suatu bentuk pemanfaatan sumber daya alam yang dapat
mengandalkan jasa alam untuk memenuhi kepuasan manusia. Kegiatan manusia
untuk kepentingan kegiatan wisata disebut juga dengan pariwisata. Pariwisata da-
pat diartikan sebagai kegiatan perpindahan atau perjalanan orang secara temporer
dari tempat satu ketempat yang lain. Tujuan dari adanya kegiatan wisata yaitu
mendapatkan kenikmatan dalam perjalanan atau di tempat tujuan (Holloway,
1989). Salah satu kenikmatan yang diperoleh dari perjalanan ini yaitu suatu jasa
yang diberikan alam kepada manusia, sehingga manusia perlu mempertahankan

keberadaan alam tersebut.
2.4 Wisata Pantai
2.4.1 Kesesuaian Wisata

Kegiatan wisata yang telah disediakan akan dikembangkan oleh suatu kawasan

yang memiliki persyaratan sumber daya dan lingkungan yang sesuai dengan



kegiatan wisata pantai. Analisis kesesuai wisata pantai bertujuan untuk menge-
tahui kesesuaian lahan wisata pantai secara menyeluruh dengan menggunakan
konsep evaluasi. Parameter yang digunakan dalam menentukan kesesuaian wisata
pantai di Pulau Kubur yaitu kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, material
dasar perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan

lahan pantai, biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar.

(1) Kedalaman perairan

Menurut Nugraha et al. (2013), kedalaman suatu perairan yang sangat baik
untuk kegiatan berenang berada pada kisaran 0-5m, adanya tingkat kedalaman
dalam rekreasi pantai ini dapat dipengaruhi oleh kondisi dari topografi pantai.
Kategori tersebut dapat diartikan bahwa kisaran kedalaman dengan nilai terse-
but dapat digunakan dalam ekowisata pantai di setiap stasiunnya. Hal ini juga
diperkuat oleh Yulisa et al. (2016), bahwa kedalaman suatu perairan merupa-
kan aspek yang sangat penting sebagai penentu suatu kawasan untuk melaku-
kan kegiatan wisata karena sangat berpengaruh terhadap keselamatan dan ke-

amanan pada saat berenang maupun rekreasi.

(2) Tipe pantai
Tipe pantai dapat dilihat dari jenis substrat atau sedimennya yang dapat dilihat
secara visual, dalam pedoman perencanaan bangunan pengamat pantai Indo-
nesia. Di Indonesia sendiri terdapat tiga jenis tipe pantai yang dapat dibedakan
berdasarkan substratnya, yaitu pantai berpasir, berlumpur, dan pantai ber-
karang. Pantai dengan jenis berpasir sangat cocok digunakan untuk kegiatan

rekreasi pantai (Apriliansyah et al., 2018).

(3) Lebar pantai
Pengukuran lebar pantai dilakukan untuk mengetahui seberapa besar wilayah
pantai yang dapat digunakan untuk kegiatan wisata pantai. Pengukuran lebar
pantai menggunakan tali meteran, diukur dari batas vegetasi terakhir hingga
surut terendah (Hutabarat et al., 2016).



(4) Material dasar perairan
Material dasar perairan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
ekosistem perairan dan sangat berpengaruh terhadap sistem kekeruhan perair-
an serta dapat digunakan sebagai salah satu penunjang untuk penentuan ke-

layakan dalam berbagai aktivitas ekowisata pantai (Juliana et al., 2013).

(5) Kecepatan arus
Kecepatan arus sangat berkaitan dengan kenyamanan dan keselamatan pe-
ngunjung yang datang ke objek wisata. Jika arus pada suatu objek wisata ken-
cang maka pengunjung diharapkan tidak melakukan aktivitas wisata karena
berbahaya bagi pengunjung yang datang. Jika kecepatan arus relatif tenang
maka akan memberikan kesan nyaman dan aman bagi pengunjung yang ingin
melakukan kegiatan wisata (Yulisa et al., 2016). Menurut Tambunan (2013)
penggolongan kecepatan arus dapat dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu arus
lambat pada kisaran 0-0,25 m/s, arus sedang pada kisaran 0,25-0,50 m/s, ka-
tegori arus cepat pada kisaran 0,50-1 m/s, dan arus sangat kencang dengan

kecepatan di atas 1 m/s.

(6) Kecerahan
Kecerahan perairan merupakan tingkat transparansi perarairan yang dapat di-
amati secara visual menggunakan secci disk. Kecerahan perairan sangat ber-
kaitan erat dengan kenyamanan pengunjung dalam melakukan kegiatan be-
renang maupun rekreasi pantai. Pada parameter kecerahan perairan semakin
dalam penetrasi cahaya yang masuk, maka pemandangan pantai akan semakin
indah (Destrinanda, 2018).

(7) Penutupan lahan pantai
Penutupan lahan pantai memiliki tujuan untuk meningkatkan daya tarik wisata
di kawasan rekreasi pantai dan pengelolaan yang baik akan menghasilkan ke-
lestarian kawasan sehingga perlu diperhatikan agar tetap menjaga dengan
baik. Pemandangan pantai dengan hamparan pasir juga sering dijadikan tem-

pat bermain maupun istirahat para pengunjung pantai (Chasanah et al., 2017).
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(8) Biota berbahaya
Pengamatan biota berbahaya perlu dilakuakan untuk megetahui ada atau ti-
daknya biota berbahaya yang akan mengganggu pengunjung wisata (Masita et
al., 2013). Adapun biota berbahaya bagi pengunjung ekowisata di antaranya
gastropoda, karang api, landak laut, bulu babi, ubur-ubur anemon, dan ular
laut. Hal ini diperkuat oleh Hendyanto et al. (2014), bahwa biota berbahaya
merupakan faktor yang sangat dipertimbangkan oleh pengunjung dalam me-

lakukan kegiatan wisata.

(9) Ketersediaan air tawar
Ketersediaan air merupakan hal yang sangat penting dalam suatu kehidupan.
Tidak hanya untuk sektor rumah tangga, melainkan juga untuk dapat menun-
jang wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata. Pengamatan ketersediaan
air tawar dilakukan dengan cara mengukur jarak antara stasiun penelitian de-

ngan lokasi dimana sumber air tawar tersedia (Kamah et al., 2013).

(10) Kemiringan pantai
Kemiringan pantai merupakan tingkat kelandaian dan kedataran suatu kawas-
an pantai. Kemiringan pantai pada suatu kawasan ini akan mempengaruhi ke-
amanan wisatawan saat melakukan kegiatan wisata pantai seperti bermain

pasir dan bermain-main dengan ombak di tepian pantai.

2.4.2 Daya Dukung Kawasan Wisata

Menurut Yulianda et al. (2010), daya dukung merupakan abilitas untuk mendapati
wisatawan perihal pemakaian sumber daya alam begitu optimal dan berkesinam-
bungan serta tidak adanya kerusakan lingkungan. Daya dukung perihal wilayah
dimaknai dengan rasa nyaman pengunjung dalam melaksanakan aktivitas berwi-
sata. Hal ini juga dipengeruhi oleh jam oprasional daerah dan waktu yang dihabis-
kan oleh pengunjung tersebut dalam melakukan kegiatan berwisata (Pangemanan
etal., 2012).

Nilai daya dukung kawasan merupakan salah satu upaya dalam melakukan pem-
batasan kunjungan, perlindungan, dan pengamanan fungsi lindung pada kegiatan
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wisata pada kawasan lindung geologi. Menurut Yulianda (2019), konsep daya du-
kung kawasan berkaitan pada kemampuan suatu kawasan dalam menampung ka-
pasitas maksimum pengunjung yang ada tanpa menimbulkan terjadinya gangguan
pada kawasan wisata sehingga tetap terjaga kelestariannya. Pentingnya melaku-
kan penentuan daya dukung kawasan pada suatu ekowisata yakni sebagai suatu
upaya pencegahan terjadinya kerusakan ekosistem pada suatu ekowisata dan se-

bagai pembatas pemanfaatan suatu ruang wilayah ekowisata tersebut.

2.4.3 Pengelolaan Wisata Pantai

Secara istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya dapat
mengacu pada proses mengurus atau menangani sesuatu dalam mencapai menga-
cu pada proses mengurus atau menangani sesuatu dalam mencapai sebuah tujuan
tertentu. Pengelolaan dapat didefinisikan sebagai ilmu manajemen yang berkaitan
erat dengan proses mengatur dan menangani suatu hal untuk mencapai tujuan ter-
tentu yang ingin dicapai. Selanjutnya Atmosudirdjo (2005), memaparkan bahwa
pengelolaan merupakan pengendalian dan pemanfaatan dari semua faktor sumber
daya yang dalam suatu perencanaan diperlukan untuk menyelesaikan suatu tujuan

tertentu.

Menurut Siswanto (2005 ), pengelolaan dapat didefinisikan sebagai suatu aktivitas
yang saling berurutan dakam mencapai tujuan. Pengelolaan kawasan wisata di-
arahkan untuk melindungi tata nilai saat lokasi tersebut dikembangkan, seperti sa-
rana akomodasi, sumber daya manusia, produk jasa, kepemimpinan, produk dan
kemasan seharusnya dapat dikembangkan dengan mengacu pada tata nilai asli dan
melibatkan penduduk lokal. Kegiatan pariwisata ini akan berdampak positif ter-
hadap berbagai aspek kehidupan baik pada bidang politik, ekonomoi, sosial bu-
daya, dan lingkungan sekitar. Dampak dari berbagai aspek tersebut akan dirasa-
kan oleh masyarakat yang memiliki daerah tempat tujuan wisata seperti membuka
kesempatan kerja, memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan ekonomi dan

pendapatan masyarakat.
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2.5 Stategi pengembangan wisata

Strategi wisata dapat diartikan sebagai suatu bagian dari proses perencanaan pari-
wisata. Strategi wisata sebagai suatu perencanaan yang masih memiliki keterkait-
an dengan implementasi kebijakan dan oleh karenanya dibutuhkan beberapa tang-
gapan atau pemikiran yang melihat ke masa yang akan datang. Pengembangan
destinasi wisata membutuhkan teknik perencnaan yang baik dan, harus menyatu-
kan beberapa macam aspek pendukung kesuksesan dalam pariwisata seperti hal-
nya aspek transportasi dan pemasaran, karakteristik infrastruktur pariwisata, in-
teraksi sosial, keterkaitan dengan sektor lain, daya tahan akan dampak pariwisata,

tingkat dan resistensi komunitas lokal (Lucyanti et al., 2014).

Menurut Rangkuti (2014), menjelaskan bahwa analisis SWOT dapat digunakan
sebagai faktor dalam menyusun strategi pengembangan. SWOT merupakan ke-
panjangan dari strengths, weakness, opportunities, dan threats metode perenca-
naan strategi ini digunakan untuk mengevaluasi suatu perusahaan atau mengem-
bangkan perencanaan strategis yang berupa kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Oleh karena itu, hal paling utama yang dilakukan dalam menentukan
matriks SWOT adalah mengetahui analisis internal strategic factors analysis
summary (IFAS) dan analisis external strategic factors analysis summary
(EFAS).



111. METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Januari-Februari 2023. Penelitian ini
berlokasi di Pulau Kubur, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lam-

pung. Berikut untuk peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Keterangan

1. Kamera digital Mendokumentasi kegiatan penelitian.

2. Alattulis Menuliskan data atau kuisioner.

3. Roll meter Mengukur panjang, lebar pantai, dan ketersediaan
air tawar dan lainnya.

4.  Secchi disk Mengukur kecerahan pantai.

5. Tiang skala Mengukur kedalaman pantai.

6. GPS Mengetahui titik koordinat.

7. Current meter Mengukur kecepatan arus.

8.  Kuisioner Memperoleh data responden.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Adapun jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

3.3.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitataif dan kuantitatif.

(1) Data Kualitatif
Menurut Sugiyono (2008), data kualitatif merupakan data yang dapat dinyatakan
dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. Pada penelitian ini lebih mengkaji ten-

tang fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian ini berlangsung.

(2) Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2008), data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan data konkrit berupa angka yang diukur menggunakan ststistik se-
bagai alat uji perhitungan berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk meng-
hasilkan suatu kesimpulan. Data kuantitatif dapat berupa gambaran wilayah Ke-
camatan Teluk Betung Timur yang meliputi data tentang luas pembagian wilayah
administratif, selain itu juga dapat berupa data kuisioner dari responden.
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3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data primer dan

data sekunder adalah sebagai berikut:

(1) Data Primer
Menurut Narinawati (2008), data primer merupakan data yang bersumber asli
tidak berbentuk file-file. Data ini harus dicari berdasarkan narasumber atau
biasa disebut responden, yaitu orang yang dijadikan sebagai objek penelitian
untuk mendapatkan informasi. Data primer dalam penelitian ini parameter da-
lam kesesuaian wisata pantai dan daya dukung kawasannya. Kemudian data
lain yang diambil yaitu analisis SWOT dengan menggunakan kuisioner dan

Wwawancara.

(2) Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2008), data sekunder merupakan data yang bersumber dari
orang lain atau dokumen-dokumen. Data sekunder ini bersifat data yang men-
dukung keperluan data primer. Data sekunder dapat bersumber dari buku, jur-

nal, karya ilmiah, dan lainnya.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan bersumber dari responden dan pengelola kawasan wisata.
Metode yang akan digunakan, yaitu metode observasi, pengumpulan data indeks
kesesuaian pantai, daya dukung kawasan dan pemanfaatan, kuesioner, wawancara,

dan dokumentasi.

3.4.1 Penentuan titik stasiun

Penentuan titik stasiun ditentukan untuk kategori rekreasi pantai ditentukan de-
ngan 6 titik pengambilan sampel. Berikut titik koordinat stasiun dapat dilihat pada
Tabel 2.



Tabel 2. Titik koordinat stasiun pengambilan data
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No Keterangan

Titik Koordinat

Titik 1
Titik 2
Titik 3
Titik 4
Titik 5
Titik 6

ok wdE

5°29'17.3" LS 105°15'32.6" BT
5°29'17.6" LS 105° 15'34.1" BT
5°29'18.3" LS 105° 15'35.6" BT
5°29'16.6" LS 105° 15'32.6" BT
5°19'16.9” LS 105° 15'34.1" BT
5°29'17.8" LS 105° 15'36.3" BT

3.4.2 Observasi

Observasi lapang pada saat penelitian dilakukan dengan cara mengamati dan me-

ngukur parameter lingkungan yang digunakan dalam menunjang hasil penelitian.

Kegiatan observasi ini sangat berkaitan dengan data primer dengan mengamati

kondisi di sekitar wisata serta pengunjung Pulau Kubur.

3.4.3 Pengukuran parameter indeks kesesuaian wisata

Pengukuran parameter indeks kesesuaian wisata pantai adalah sebagai berikut:

(1) Kedalaman perairan

Kedalaman perairan sebagai aspek paling penting dalam menentukan suatu

kawasan untuk dijadikan sebagai kawasan wisata pantai khususnya mandi dan

berenang. Pengukuran kedalaman pada penelitian ini digunakan tiang skala.
Nilai yang ditunjukkan oleh tiang skala ini merupakan nilai kedalaman dari

stasiun penelitian dengan jarak pengambilan data 10 dari garis pantai (Masita

etal., 2013).

(2) Tipe pantai

Penentuan tipe pantai dapat dilakukan dengan pengamatan secara visual. Yu-

lianda (2007), menyatakan bahwa untuk wisata pantai akan sangat baik jika

suatu pantai merupakan pantai yang berpasir atau dengan kata lain memiliki

substrat pasir.
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(3) Lebar pantai
Pengukuran lebar pantai dapat dilakukan dengan menggunakan alat roll meter,
yaitu diukur jarak antara vegetasi terakhir yang ada di pantai dengan batas pa-
sang terendah (Masita et al., 2013).

(4) Material dasar perairan
Penentuan material dasar perairan dapat dilakukan dengan cara mengambil
material pada setiap titiknya kemudian diamati secara visual jenis dari mate-
rial dasar tersebut. Material dasar perairan berupa pasir sangat sesuai untuk
melakukan berbagai aktivitas wisata pantai seperti berenang dan mandi se-
hingga dapat memberikan kenyamanan bagi para pengunjung (Yulianda,
2007).

(5) Kecepatan arus
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan current meter.
Kecepatan arus ini didapatkan dengan cara membandingkan jumlah putaran
kincir yang terdapat pada current meter selama waktu yang ditentukan oleh
pengguna kemudian mikrokontroler memproses hasil perbandingan tersebut

dan menampilkan hasil perhitungan tersebut pada LCD.

(6) Kemiringan pantai
Pengukuran kemiringan pantai dapat dilakukan dengan cara menancapkan
tiang pancang untuk menjadi patokan kemiringan pada masing-masing ujung
dari titik penelitian, kemudian tali dibentangkan sepanjang area pengukuran
dengan berpatokan pada ujung tiang pancang. Langkah selanjutnya yaitu di-
catat hasilnya (Limbong et al., 2019). Persamaan rumus untuk menghitung

kemiringan pantai adalah:

x
o =arctan -
y

Keterangan:

a : Sudut yang dibentuk (°)

Y : Jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh tiang pancang dengan
permukaan pasir dibawahnya

X : Panjang tiang pancang (m)
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(7) Kecerahan perairan
Pengukuran kecerahan dapat dilakukan menggunakan secchi disk dengan cara
diturunkan perlahan-lahan ke dalam perairan pada lokasi pengamatan sampai
pada batas visual dari secchi disk tersebut tidak dapat terlihat kemudian diukur
panjang tali dan dicatat posisi pengambilan data tersebut. Kedalaman secchi
disk diinterpretasikan menurut Pal et al. (2015), kecerahan dapat dihitung
dengan melihat kedalaman rata-rata secchi disk masih dapat terlihat (D1) dan

secchi disk sudah tidak terlihat (D2) atau dengan menggunakan rumus:

D1+D2
2

Kecerahan =

Keterangan:
D1 : Kedalaman saat secchi disk mulai tidak terlihat

D2 : Kedalaman saat secchi disk mulai terlihat

(8) Penutupan lahan
Pengukuran penutupan lahan dapat dilakukan dengan cara observasi pada se-
tiap stasiun. Penutupan lahan kesesuai pantai dibagi menjadi lahan terbuka,

kelapa, semak belukar, permukiman, dan pelabuhan.

(9) Biota berbahaya
Pengamatan biota berbahaya di kawasan wisata pantai dapat dilakukan secara
visual, kemudian menggolongkan biota tersebut berbahaya bagi manusia atau
tidak. Contohnya seperti bulu babi, kan pari, ular laut, dan ikan berbisa lain-
nya. (Chasanah et al., 2017).

(10) Ketersediaan air tawar
Pengamatan ketersediaan air tawar dapat dilakukan dengan cara mengukur
jarak antara tempat penelitian dengan lokasi sumber air tawar yang tersedia
dilokasi penelitian (Masita et al., 2013). Ketersediaan air merupakan hal

yang paling penting dalam suatu kehidupan.

Tidak hanya untuk sektor rumah tangga, ketersediaan air juga sangat penting
bagi sektor wisata. Pengamatan ketersediaan air tawar dapat dilakukan dengan

cara mengukur jarak antara stasiun penelitian dengan lokasi dimana sumber
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air tawar tersedia. Menurut Yulianda (2007), kesesuaian lahan kategori wisata
pantai bahwa dapat dikatakan sangat sesuai apabila memiliki jarak ketersedia-

an air tawar <0,5 km.

3.4.4 Wawancara dan Kuisioner

Wawancara dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh sumber informasi
perihal penelitian. Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada Dinas Pariwisa
Kota Bandar Lampung, pengelola kawasan wisata, dan lembaga swadaya masya-
rakat (LSM), sedangkan kuioner teknis pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberi sejumlah pertanyaan kepada pengunjung kawasan wisata, masyarakat di
sekitar Pulau Kubur dan pengelola selaku responden. Pada penelitian ini diguna-
kan teknik pengambilan sampel yang berkaitan dengan penentuan jumlah sampel
dengan menggunakan pendekatan persamaan Slovin.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020), persamaan Slovin adalah sebagai ber-
ikut:

N
1+N (e)2

Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Total populasi

e : Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (0,05)

Tabel 3. Responden penelitian wisata pantai Pulau Kubur

No. Karakteristik responden Populasi (orang)  Sampel (orang)
1. Pengelola wisata pantai Pulau 6 6
Kubur.
2. Masyarakat sekitar Pulau Kubur. 3.400 36
3. Wisatawan pantai Pulau 2.000 34
Kubur/tahun.
Jumlah 5.406 76

Total responden = 76 orang
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3.5 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis des-
kriptif, analisis indeks kesesuaian wisata (IKW), daya dukung kawasan (DDK),

dan analisis SWOT (strength, weakness, opportunities, treats).

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis yang berfungsi untuk memperoleh infor-
masi tentang proses penelitian. Analisis deskriptif kualitatif dapat berupa sejarah
perkembangan pantai, lokasi pantai, sarana dan prasarana, kondisi sosial masya-

rakat yang berkaitan tentang wisata pantai.

3.5.2 Analisis kesesuaian wisata

Dalam penelitian ini digunakan analisis kesesuaian wisata dengan tujuan untuk
mengetahui kesesuaian kawasan bagi pengembangan wisata pantai. Perhitungan
indeks kesesuaian wisata berdasarkan Yulianda (2019), digunakan persamaan
yaitu:

n
KW = Z(Bl x Si)
i=1

Keterangan:

IKW : Indeks kesesuaian wisata

N : Banyaknya parameter kesesuaian
Bi : Bobot parameter ke-i
Si : Skor parameter ke-i

Berikut untuk matriks kesesuaian untuk wisata pantai kategori rekreasi dapat
dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Matriks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai
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No Parameter Bobot S1  Skor S2 Skor S3 Skor N Skor
1. Tipepan- 0,200 Pasir 3 Pasir 2 Pasir 1 Lumpur, O
tai putih putih hitam, berbatu,

pecahan sedikit terjal
karang terjal
2. Lebar 0,200 >15 3 10-15 2 3-<10 1 <3 0
pantai (m)
3. Material 0,170  Pasir 3 Karang 2 Pasir 1 Lumpur, 0
dasar per- berpasir berlum- lumpur
airan pur berpasir
4. Kedalam- 0,125 0-3 3 >36 2 >6-10 1 >10 0
an per-
airan (m)
5. Kecerahan 0,125 >80 3  >50-80 2  20-50 1 <20 0
perairan
(%)
6. Kecepatan 0,080 0-17 3 17-34 2 3451 1 >51 0
arus
(cm/dt)
7.  Kemi- 0,080 <10 3  10-25 2  >25-45 1 >45 0
ringan
pantai (°)
8. Penutupan 0,010 Ke- 3 Semak, 2  Belukar 1  Hutan 0
lahan pan- lapa belukar, tinggi bakau,
tai lahan rendah, pemuki-
ter- savana man,
buka pelabu-
han
9. Biotaber- 0,005 Tidak 3 Bulu 2 Bulu 1 Bulu 0
bahaya ada babi babi, babi,
ikan ikan
pari pari,
lepu,
lepu
10. Keterse- 0,005 <0,5 3 >0,5-1 2 >1-2 1 >2 0
diaan air
tawar
(km)

Sumber: Yulianda (2019)
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Keterangan:

Sangat sesuai 1225
Sesuai :2,0<25
Sesuai bersyarat :1<2,0
Tidak sesuai <1

Kelas-kelas kesesuaian wisata dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kategori S1:

Kategori S2:

Kategori S3:

Kategori N:

Sangat sesuai (highly suitable), pada kelas kesesuaian ini tidak mem-
punyai faktor pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu
secara lestari atau hanya mempunyai pembatas yang kurang berarti

dan tidak berpengaruh secara nyata.

Sesuai (suitable), pada kelas kesesuaian ini mempunyai faktor pem-
batas yang agak berat untuk suatu penggunaan kegiatan tertentu se-
cara lestari. Faktor pembatas tersebut akan memengaruhi produk-
tivitas kegiatan wisata dan keuntungan yang diperoleh serta mening-

katkan input untuk mengusahakan kegiatan wisata tersebut.

Sesuai bersyarat (marginelly suitable), pada kelas kesesuaian ini
mempunyai faktor pemabatas yang lebih banyak untuk dipenuhi.
Faktor pembatas tersebut akan mengurangi produktivitas sehingga
untuk melakukan kegiatan wisata faktor pembatas tersebut harus
benar-benar lebih diperhatikan sehingga ekosistem dapat diper-

tahankan.

Tidak sesuai (not suitable), pada kelas kesesuaian ini mempunyai
faktor pembatas berat atau permanen, sehingga tidak mungkin un-

tuk mengembangkan kegiatan wisata secara lestari.
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3.5.3 Daya dukung kawasan wisata dan Pemanfaatan

Prosedur pengumpulan data dalam perhitungan daya dukung kawasan (DDK)
pantai yaitu dapat dilakukan dengan metode yaitu observasi dan wawancara. Tu-
juan sampling tersebut adalah untuk mendapatkan data waktu yang dihabiskan
oleh wisatawan di tempat wisata, jam operasional rekreasi pantai Pulau Kubur.

Daya dukung kawasan wisata pantai menurut Yulianda (2019), dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

wt

DDK =K x2 x
t Wp

L
Keterangan:

DDK : Daya dukung kawasan (orang/hari)

K : Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang/m?)

Lp - Luas area atau panjang area yang dimanfaatkan (m?)

Lt : Luas area untuk kategori tertentu (m?)

Wt : Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu
hari (jam)

Wp  : Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu
(jam)

Tabel 5. Daya dukung kawasan wisata pantai berdasarkan

No Parameter daya dukung kawasan
1.  Potesi ekologis dan luas area K Luas area Keterangan
kegiatan. pengunjung) (Lt)
1 25 m? Setiap 1
orang dalam
Imx25m
2 Prediksi waktu yang Waktu yang Total waktu 1 hari Wt-(jam)
dibutuhkan untuk setiap dibutuhkan Wp-
kegiatan. (jam)
3 10

Sumber: Yulianda (2019)



24

3.5.4 Analisis strategi pengembangan wisata dengan matriks SWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu upaya untuk mengidentifikasi berbagai fak-
tor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Metode perencanaan
strategi yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek
atau suatu spekulasi. Keempat faktor tersebut akan membentuk akronim SWOT
(strengths, weaknesses, opportunities, threats). SWOT vyaitu kepanjangan dari
lingkungan internal strengths dan weaknesses serta lingkungan eksternal oppor-
tunities dan threats yang dihadapi dengan tujuan dapat menyelesaikan suatu ma-
salah (Rangkuti, 2014). Pada dasarnya setiap aspek diukur menggunakan angket
sebanyak 5 item, maka untuk mengetahui tingkat kekuatan dan kelemahan ser-

ta peluang dan ancaman untuk objek wisata pantai di Pulau Kubur diinterpres-
tasikan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dari perhitungan yang dilaku-
kan diperoleh hasil panjang kelas (interval) = 0,8 dan skor terendah 1, sehingga
dapat dibuat kriteria. Berikut untuk kriteria kekuatan, kelemahan, peluang dan an-

caman dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman

No Interval Kekuatan dan Peluang Kelemahan dan Ancaman
1. 1,00-1,80 Sangat rendah Sangat tinggi

2. 1,81-2,61 Rendah Tinggi

3. 2,62-3,42 Cukup rendah Cukup tinggi

4. 3,43-4,23 Tinggi Rendah

5. 4,24-5,00 Sangat tinggi Sangat rendah

Cara menentukan internal factor analysis summary (IFAS) adalah sebagai

berikut:

(1) Ditentukan faktor-faktor yang termasuk ke dalam kekuatan dan kelemahan
suatu objek pada kolom 1 (faktor strategi internal).

(2) Diberikan bobot masing-masing dari skala 1,0 (paling penting) sampai 0,0
(tidak penting). Jumlah dari semua bobot tersebut tidak boleh lebih dari 1,00.

(3) Selanjutnya ditentukan rating untuk masing-masing faktor kekuatan dan mem-

berikan skala mulai dari 5 (sangat baik) sampai dengan 1 (sangat kurang),



25

sedangkan faktor kelemahan sebaliknya, pemberian skala dimulai dari 1
(kelemahan besar) sampai dengan 5 (kelemahan kecil).

(4) Kemudian dikalikan bobot dengan rating untuk menentukan faktor yang nilai-
nya bervariasi pada kolom 4.

(5) Setelah itu, dijumlahkan skor hasil perkalian dari bobot dengan rating untuk

memperoleh total skor bagi objek yang bersangkutan.

Berikut cara menghitung skor dan pembobotan nilai internal factor analysis sum-
mary (IFAS) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Skoring dan pembobotan nilai faktor internal

Faktor strategi Bobot (B) Rank(R) Nilai (BxR)  Keterangan

internal

Kekuatan

1

2

3

Dst

Kelemahan

1

2

3

Dst

Total 1,00

Sumber: Rangkuti (2014)

Cara menentukan faktor external factor analysis summary (EFAS) adalah sebagai

berikut:

(1) Diidentifikasi faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang dihadapi.

(2) Kemudian diberikan bobot pada setiap kekuatan dan kelemahan, dengan
range 0 sampai 1, total bobot yang diberikan kepada semua faktor, baik itu
peluang maupun ancaman harus sama dengan satu.

(3) Selanjutnya diberikan rating 1 sampai dengan 5 pada setiap peluang dan
ancaman dengan keterangan 5 (respon sangat baik), sampai dengan 1
(respon tidak baik).

(4) Setelah itu, dikalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan nilai. Nilai
total ini akan berkisar antara 1 sampai dengan 5. Nilai 1 menunjukkan hasil
bahwa dalam strategi tidak memanfaatkan peluang dan nilai 5 sangat baik.
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Untuk lebih jelasnya cara menghitung skor dan pembobotan nilai external factor
analysis summary (EFAS) dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Skoring dan pembobotan nilai faktor eksternal (EFAS)

Faktor strategi Bobot Rank (R) Nilai (NxR)  Keterangan
eksternal (B)
Peluang
1
2
3
Dst
Ancaman
1
2
3
Dst
Total 1,00
Sumber: Rangkuti (2014)

Proses pemberian dan pembobotan ini dapat dilakukan untuk mendapatkan posisi
Pulau Kubur dalam diagram kuadran analisis SWOT. Berikut untuk diagram
SWOT dapat dilihat pada Gambar 3.

Berbagai

peluang
: 1 : ;
3 Mendukung Strategi | Mendukung Strategi
Putar Balik Yang Agresif
Kelemahan | > chkumaln
er tern
Internal 4 Mendukung 2 Mendukung nterna
Strategi Defensif Strategi Diversifikasi
v
Berbagai
Ancaman
Gambar 3. Diagram SWOT
Keterangan:

(1) Kuadran 1, merupakan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang
yang ada pada kawasan ekowisata pantai. Strategi yang harus diterapkan

adalah mendukung kawasan ekowisata agar menarik minat wistawan.
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(2) Kuadran 2, merupakan kawasan wisata pantai meskipun menghadapi berbagai
ancaman. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan faktor kekuatan

untuk memanfaatkan peluang jangka dengan strategi yang dibuat.

(3) Kuadran 3, merupakan kawasan ekowisata yang menghadapi peluang yang
sangat besar. Akan tetapi dilain pihak kawasan ekowisata ini menghadapi

beberapa kendala/kelemahan internal.

(4) Kuadran 4, merupakan kawasan ekowisata menghadapi kondisi yang paling
buruk karena harus menghadapi tantangan besar yang bersumber dari ling-

kungan dan pada waktu yang bersamaan dilanda berbagai kelemahan internal

Menurut Rangkuti (2014), menyatakan bahwa berdasarkan analisis matrik
SWOT yang telah disusun dapat diambil keputusan strategi yang dipilih untuk

menentukan strategi pemasaran dari empat kemungkinan strategi yaitu:

(1) Strategi strenghts - opportunity yaitu strategi yang dibuat dengan memanfaat-
kan seluruh kekuatan dan peluang untuk merebut pasar.

(2) Strategi strenght - threats adalah strategi dengan menggunakan kekuatan yang
dimiliki untuk mengatasi ancaman-ancaman.

(3) Strategi weaknesses - opportunity adalah strategi yang diterapkan dengan me-
manfaatkan peluang untuk meminimalkan kelemahan.

(4) Strategi weaknesses - threats yaitu, strategi yang didasarkan pada kegiatan
yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan dan mengatasi

ancaman.
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Matriks SWOT terdiri atas faktor internal dan eksternal dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Format matriks analisis SWOT

Internal Strength Weakness

Susunan daftar kekuatan Susunan daftar kelemahan

Eksternal

Oppurtunities Strategi SO Strategi WO

Susunan daftar peluang Menggunaan kekuatan ~ Mengurangi kelemahan
untukmemanfaatkan dengan memanfaatkan pe-
peluang luang

Threats Strategi ST Strategi WT

Susunan daftar ancaman Menggunakan kekuatan ~Memperkecil kelemahan
untukmenghindari untuk menghindari ancam-
ancaman an

Sumber: Rangkuti (2014)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Wisata pantai Pulau Kubur memiliki kesesuaian wisata pantai dengan nilai
2,56, masuk dalam kategori S1 (sangat sesuai). Wisata pantai Pulau Kubur ini
memiliki keindahan dan panorama pantai yang bagus dengan air yang cukup
jernih, kebersihan, keamanan yang cukup mendukung serta keramahan dari
pihak pengelola sehingga dapat dijadikan potensi untuk menarik minat wi-

satawan berkunjung.

2. Daya dukung kawasan pada objek wisata pantai Pulau Kubur untuk kegiatan
rekreasi pantai adalah 1.198 orang/hari dengan jumlah pengunjung di hari
biasa sebanyak 10-20 orang/ hari dan dihari libur atau weekend berjumlah
30-40 orang/hari.

3. Strategi pengembangan wisata pantai Pulau Kubur berdasarkan analisis
SWOT adalah strategi S-0O, yaitu:

a. Meningkatkan aksesibilitas jalan yang baik dan jarak yang tidak jauh dari
pusat kota memudahkan wisatawan untuk berkunjung.

b. Memanfaatkan keindahan alam dan panorama pantai guna melakukan pro-
mosi pada media sosial untuk menarik minat wisatawan.

c. Memanfaatkan lapangan pekerjaan yang dibuka untuk masyarakat sehingga

dapat bekerja sama meningkatkan pengelolaan

5.2 Saran

Saran yang dilakukan untuk daya dukung kawasan yaitu dapat membatasi pe-
ngunjung apabila melebihi kapasitas dari objek wisata, dari adanya hasil analisis
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SWOT perlu adanya perbaikan sarana maupun prasarana untuk menunjang ber-

bagai kegiatan serta memanfaatkan kekuatan maupun peluang pada objek wisata
Pulau Kubur dan hasil dari penenlitian ini juga dapat dijadikan sebagai pengam-
bilan kebijakan oleh pemerintah daerah untuk membantu meningkatkan pengem-

bangan objek wisata di Pulau Kubur
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